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Syukur.

Kepada mitra pertempuran lingkungan saya, pengikut yang terkasih, pembela planet ini yang berani:

Hari ini saya ingin mendedikasikan penelitian ini untuk Anda, hasil dari perjalanan kita yang menarik bersama dalam memerangi perubahan iklim. Sejak saat pertama, saya terpikat oleh komitmennya yang tak tergoyahkan dan haus akan pengetahuan. Sepanjang perjalanan ini, saya telah menyaksikan tekad mereka untuk memahami tantangan global ini dan menemukan solusi yang layak. Bersama-sama, kami telah menempuh jalan yang sulit, tetapi penuh dengan pembelajaran dan harapan. Setiap kelas telah menjadi pertempuran ide, di mana antusiasme dan ketekunan mereka terus-menerus menginspirasi saya. Saya mengagumi pengejarannya yang tak kenal lelah akan kebenaran dan keinginannya yang tak tergoyahkan untuk membangun masa depan yang lebih hijau. Berkat semangat mereka, komitmen saya sendiri telah diperkuat. Melalui penelitian dan studi, kami telah mengungkap kompleksitas perubahan iklim, mengeksplorasi strategi mitigasi dan adaptasi, dan memimpikan masyarakat yang lebih berkelanjutan. Keberanian Anda mendorong saya maju dalam perjuangan untuk melestarikan rumah kita bersama.
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Daftar istilah

- Emisi CO2: ini adalah emisi karbon dioksida, gas rumah kaca yang berkontribusi terhadap pemanasan global. Sumber utama emisi CO2 adalah pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, dan beberapa proses industri.

- Armada kendaraan: itu adalah kumpulan kendaraan yang beredar di wilayah tertentu. Armada kendaraan memengaruhi emisi CO2, karena sebagian besar kendaraan menggunakan bahan bakar berbasis minyak bumi, yang menghasilkan CO2 saat dibakar.

- Perubahan iklim: adalah perubahan iklim dalam skala global atau regional, karena penyebab alam atau manusia. Perubahan iklim memanifestasikan dirinya dalam perubahan suhu, curah hujan, permukaan laut, ekosistem dan keanekaragaman hayati, di antara aspek-aspek lainnya. Perubahan iklim memiliki konsekuensi negatif bagi kesehatan manusia, ketahanan pangan, pembangunan ekonomi, dan lingkungan.

- Efek rumah kaca: ini adalah fenomena di mana beberapa gas yang ada di atmosfer menahan sebagian radiasi matahari yang mencapai Bumi, mencegahnya melarikan diri ke luar angkasa. Efek rumah kaca diperlukan untuk mempertahankan suhu yang cocok untuk kehidupan di planet ini, tetapi kelebihan gas rumah kaca dapat menyebabkan peningkatan suhu global, yang dikenal sebagai pemanasan global.

- Pemanasan global: ini adalah peningkatan suhu rata-rata permukaan tanah dan lautan, terutama disebabkan oleh peningkatan emisi gas rumah kaca. Pemanasan global memiliki efek negatif pada iklim, ekosistem, keanekaragaman hayati, dan kehidupan manusia.

- Mitigasi: ini adalah serangkaian tindakan yang ditujukan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca atau meningkatkan penyerap karbon, yaitu proses alami atau buatan yang menangkap dan menyimpan CO2. Beberapa langkah mitigasi termasuk penggunaan energi terbarukan, efisiensi energi, transportasi umum, reboisasi, serta penangkapan dan penyimpanan karbon.

- Adaptasi: adalah serangkaian tindakan yang ditujukan untuk mengurangi kerentanan dan meningkatkan kapasitas untuk menanggapi dampak perubahan iklim. Langkah-langkah adaptasi meliputi penggunaan air yang bijaksana, manajemen risiko bencana, perlindungan ekosistem dan diversifikasi mata pencaharian.

- Jejak karbon: adalah jumlah total emisi CO2 dan gas rumah kaca lainnya yang dihasilkan oleh seseorang, organisasi, produk, atau aktivitas, selama periode tertentu. Jejak karbon dapat diukur dalam ton atau kilogram setara CO2. Jejak karbon memungkinkan kita untuk mengetahui dampak lingkungan dan mengambil langkah-langkah untuk menguranginya.

- Pengimbangan karbon: ini adalah mekanisme sukarela yang terdiri dari pembiayaan atau pelaksanaan proyek yang mengurangi atau menghindari emisi gas rumah kaca di tempat selain di mana emisi gas tersebut dihasilkan. Offset karbon memungkinkan untuk menetralkan atau menyeimbangkan emisi yang tidak dapat dihindari atau dikurangi.

- Energi terbarukan: ini adalah sumber energi yang diperoleh dari sumber daya alam yang tidak ada habisnya atau yang diregenerasi lebih cepat daripada konsumsinya. Beberapa energi terbarukan adalah matahari, angin, hidro, biomassa, dan panas bumi. Energi terbarukan memiliki keunggulan bersih dan berkelanjutan, karena tidak mengeluarkan gas pencemar atau berkontribusi terhadap perubahan iklim.

- Efisiensi energi: ini adalah penggunaan energi yang optimal dan rasional, untuk mendapatkan layanan atau hasil yang sama dengan konsumsi serendah mungkin. Efisiensi energi menghemat sumber daya, mengurangi biaya, dan mengurangi emisi gas rumah kaca.

- Transportasi umum: ini adalah sistem transportasi kolektif yang memungkinkan orang untuk bergerak di dalam kota atau antar kota. Angkutan umum dapat berupa darat (bus, metro, trem, kereta api), laut (perahu, feri) atau udara (pesawat). Angkutan umum memiliki keunggulan mengurangi lalu lintas, konsumsi bahan bakar dan emisi gas yang mencemari, serta meningkatkan mobilitas dan kualitas hidup masyarakat.

- Reboisasi: adalah penanaman pohon di daerah yang telah digunduli atau terdegradasi. Reboisasi memiliki manfaat lingkungan, sosial, dan ekonomi, karena pohon menangkap CO2, menghasilkan oksigen, melestarikan tanah dan air, menampung keanekaragaman hayati, menghasilkan lapangan kerja dan pendapatan, serta menyediakan barang dan jasa ekosistem.

- Penangkapan dan penyimpanan karbon: ini adalah teknologi yang terdiri dari memisahkan CO2 dari gas yang dipancarkan oleh sumber tetap, seperti pembangkit listrik atau pabrik industri, dan mengangkutnya ke tempat-tempat di mana ia dapat disimpan dengan aman dan permanen, seperti formasi geologi bawah tanah, dasar laut, atau bahan padat. Penangkapan dan penyimpanan karbon memiliki potensi untuk mengurangi emisi CO2 dalam skala besar, tetapi juga menghadirkan tantangan teknis, ekonomi, dan peraturan.

- Perjanjian Paris: adalah perjanjian internasional tentang perubahan iklim, diadopsi pada tahun 2015 oleh 195 negara, yang bertujuan untuk membatasi kenaikan suhu global hingga kurang dari 2°C dibandingkan dengan tingkat pra-industri, dan untuk melakukan upaya untuk mencegahnya melebihi 1,5°C.  Perjanjian Paris menetapkan komitmen pengurangan emisi nasional, mekanisme kerja sama, pembiayaan, transparansi, dan tinjauan berkala.
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Di tengah gelombang panas yang belum pernah terjadi sebelumnya, tahun 2023 merupakan tahun terpanas yang pernah tercatat, menurut NASA (12/01/2024), oleh karena itu, penting untuk membahas penelitian yang berdampak pada suhu Planet ini. Indonesia, negara kepulauan terbesar di dunia, menghadapi tantangan lingkungan yang signifikan: emisi CO2. Dengan percepatan pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan populasi, negara ini telah mengalami peningkatan emisi gas rumah kaca (GRK) yang cukup besar dalam beberapa dekade terakhir. Emisi CO2 Indonesia berdampak signifikan terhadap perubahan iklim secara global, menempati peringkat keenam di antara negara-negara paling berpolusi di planet ini pada tahun 2023. Penelitian ini melakukan karakterisasi variabel emisi CO2 dan kendaraan yang digunakan, uji  normalitas diterapkan pada data menggunakan analisis Shapiro Wilk, uji korelasi Pearson yang menghasilkan korelasi r = 0,9143, yang berarti bahwa terdapat korelasi yang kuat antara kedua variabel tersebut. Karena nilai r positif, ini menunjukkan hubungan positif antara variabel, pertumbuhan dalam satu variabel dikaitkan dengan pertumbuhan pada variabel lainnya. Proyeksi masa depan dibuat menggunakan model kuadrat terkecil, dari tahun ke tahun, dari tahun 2024 hingga 2030, menghasilkan emisi CO2 mencapai 669,7 Mt pada tahun 2024 dan meningkatkan emisi hingga 766,4 Mt hingga 2030, yang membahayakan tujuan lingkungan global untuk mengurangi emisi CO2 dan menjaga suhu global planet ini di bawah 1,5 ºC.
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